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Abstract:

Communication skills are an important aspect of 21st century education that students must have to
compete in the global world. This study aims to explore the role of imperative speech in student interaction
during the learning process. The method used in this research is literature review, which analyzes 20 articles
related to imperative speech in educational context. The results show that imperative speech significantly
contributes to communication politeness, enhances collaboration, and strengthens students' engagement in
learning. Moreover, the proper use of imperative speech can create a more positive and productive learning
environment. The conclusion of this study confirms that pragmatic understanding of imperative speech is
essential to improve the effectiveness of communication in the classroom.
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Abstrak:

Ketrampilan komunikasi merupakan aspek penting dalam pendidikan abad 21 yang harus dimiliki
siswa untuk bersaing di dunia global. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran tuturan
imperatif dalam interaksi siswa selama proses pembelajaran. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah literature review, yang menganalisis 20 artikel terkait tuturan imperatif dalam
konteks pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tuturan imperatif berkontribusi signifikan
terhadap kesantunan komunikasi, meningkatkan kolaborasi, dan memperkuat keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Selain itu, penggunaan tuturan imperatif yang tepat dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih positif dan produktif. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan
bahwa pemahaman pragmatik terhadap tuturan imperatif sangat penting untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi di dalam kelas.

Kata kunci: tuturan imperatif; interaksi siswa; proses pembelajaran

PENDAHULUAN kreatif dan inovatif, komunikasi,

Ketrampilan abad 21 merupakan kolaboratif (Arifin, 2017). Hal ini

ketrampilan yang dianggap penting bagi
dunia pendidikan untuk menyiapkan
generasi masa depan yang siap menghadapi
kehidupan di era kompetitif ini, sehingga
mampu mencetak siswa yang memiliki
kualitas dan daya saing di dunia global.
Ketrampilan ini mencakup empat kategori,

di antaranya adalah cara berpikir kritis,

didukung oleh peneliti lain, yaitu Voogt &
Pareja (2010), yang menekankan pentingnya
komunikasi dalam konteks pendidikan (Voogt
& Pareja, 2010).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
komunikasi didefinisikan sebagai pengiriman
dan penerimaan pesan atau berita dari dua
orang atau lebih agar pesan yang dimaksud

dapat dipahami. Komunikasi tidak hanya
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terjadi ketika dua orang berinteraksi satu
sama lain; ia memerlukan seni, di mana
seseorang harus tahu dengan siapa mereka
berbicara, kapan waktu yang tepat untuk
berbicara, dan bagaimana berbicara dengan
baik. Komunikasi dapat dilakukan baik
secara lisan maupun tulisan, atau melalui
simbol yang dipahami oleh orang yang
berbicara. = Komunikasi  dilakukan  di
berbagai tempat, seperti rumah, sekolah, dan
komunitas (Nurjanah, 2019). Dalam konteks
pendidikan, hubungan antara siswa dengan
siswa lain adalah yang paling penting.
Tanpa hubungan ini, proses pembelajaran
tidak akan terjadi. Siswa harus dibiasakan
untuk berkomunikasi dengan guru selama
proses pembelajaran dan dilatih untuk
berkomunikasi tentang materi pelajaran dan
hal lain (Kartini et al., 2022). Keterampilan
komunikasi sangat penting karena dunia
modern semakin terhubung dan berbasis
teknologi. Dengan keterampilan ini, kita
dapat menyampaikan gagasan, memahami
orang lain, dan beradaptasi dengan berbagai
komunikasi,

format dan media

yang
memungkinkan kita menjelajahi dunia yang

semakin kompleks dan beragam. Tanpa

kemampuan  komunikasi baik,

yang

seseorang akan kesulitan beradaptasi

dengan tuntutan zaman yang terus
berkembang.

Salah satu aspek penting dalam
pembelajaran  adalah tuturan imperatif.

Tuturan adalah wucapan yang diucapkan
melalui alat ucap manusia dan terjadi selama
percakapan antara dua orang atau lebih,
dengan makna tertentu tergantung pada
konteksnya.  Tuturan  imperatif  sering
digunakan untuk memberikan perintah atau
arahan. Dalam pragmatik, tuturan perintah
disebut pragmatik imperatif atau tuturan
imperatif (Aji & Suroso, 2023). Imperatif
sendiri merupakan jenis kalimat yang
menyatakan perintah atau larangan, di mana
kalimat perintah berharap pendengar atau
pembaca melakukan sesuatu, sedangkan
kalimat larangan mengharapkan orang lain
tidak melakukan sesuatu (Komalasari, 2016).
Menurut Rahardi dalam jurnal (Dewi, 2019),
kalimat imperatif dapat diklasifikasikan secara

formal menjadi lima macam: (1) kalimat

(2)

permintaan, (3) kalimat imperatif pemberian

imperatif ~ biasa, kalimat  imperatif
izin, (4) kalimat imperatif ajakan, dan (5)
kalimat imperatif suruhan.

Dalam konteks pembelajaran, tuturan
imperatif sering digunakan untuk mewarnai
interaksi siswa satu sama lain dan guru. Siswa

pada usia ini biasanya mulai berkomunikasi
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secara mandiri dan terkadang menggunakan

tuturan imperatif untuk mengarahkan

teman atau menanggapi situasi di kelas.
Tuturan ini menarik untuk diteliti karena

dapat menunjukkan bagaimana siswa

berkomunikasi  dengan  baik  dalam

lingkungan pembelajaran. Penelitian ini

bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-
bentuk tuturan imperatif yang digunakan
oleh siswa dalam interaksi selama proses

pembelajaran  serta faktor-faktor

yang

mempengaruhi  penggunaannya. Untuk

mengatasi permasalahan tersebut, penelit
ian ini akan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode observasi dan
wawancara, di akan

mana  peneliti

mengamati interaksi siswa di kelas dan
melakukan wawancara dengan siswa serta
Penelitian ini

guru. diharapkan dapat

memberikan ~ manfaat signifikan bagi

pengembangan praktik pendidikan,

khususnya dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa. Dengan
menganalisis tuturan imperatif, penelitian
ini dapat membantu guru memahami cara
siswa berinteraksi, serta merancang strategi
pengajaran yang lebih efektif. Hasil

penelitian ini juga dapat memberikan
wawasan bagi pengembangan kurikulum
yang responsif terhadap kebutuhan siswa

dan memperkuat hubungan sosial di antara

mereka, menciptakan lingkungan belajar yang

lebih positif dan produktif.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
literature review untuk mengeksplorasi peran
tuturan imperatif dalam interaksi siswa selama
proses pembelajaran. Metode ini bertujuan
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
mensintesis informasi dari berbagai sumber
yang relevan untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif tentang topik yang diteliti
(Snyder, 2019). Literature review ini akan
mencakup artikel, jurnal, dan buku yang
membahas tuturan imperatif dalam konteks
pendidikan (Tahiru, 2021).
Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi untuk pemilihan

sumber dalam penelitian ini meliputi: sumber
yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir
dan kekinian

untuk memastikan relevansi

informasi, artikel dan penelitian

yang
membahas tuturan imperatif dalam konteks
interaksi siswa di lingkungan pendidikan,
sumber yang ditulis dalam bahasa Indonesia
dan/atau bahasa Inggris, dan penelitian yang
menggunakan metodologi yang jelas dan

dapat dipertanggungjawabkan.

Teknik Screening
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Proses  screening  dilakukan
dengan langkah-langkah yang sistematis
untuk memastikan pemilihan sumber yang
relevan. Pertama, pencarian awal dilakukan
melalui database akademik seperti Google
Scholar, JSTOR, dan ERIC dengan
menggunakan kata kunci yang tepat, seperti
"tuturan imperatif', "interaksi siswa", dan
"proses pembelajaran". Setelah mendapatkan
daftar awal, peneliti akan membaca abstrak
dan kesimpulan dari setiap sumber untuk
informasi

menentukan relevansi

yang
terkandung di dalamnya. Sumber-sumber
inklusi akan

lebih

yang memenuhi kriteria

diseleksi untuk analisis lanjut,

sementara sumber yang dianggap tidak
relevan akan diabaikan. Dengan demikian,
proses screening ini bertujuan untuk
mengumpulkan literatur yang berkualitas

dan sesuai dengan fokus penelitian.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara
mengkategorikan informasi dari sumber
yang terpilih berdasarkan tema-tema yang
muncul, seperti jenis tuturan imperatif,

konteks penggunaannya, dan dampaknya

terhadap interaksi siswa. Peneliti akan
mencatat pola-pola yang muncul serta
perbedaan dan persamaan dalam

penggunaan tuturan imperatif antara guru dan
siswa. Data yang dikumpulkan akan dianalisis
secara  kualitatif =~ untuk  mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang peran
tuturan imperatif dalam interaksi di kelas.
Sintesis

Setelah analisis data, peneliti akan
melakukan sintesis dengan menggabungkan
temuan dari berbagai sumber untuk
membangun gambaran menyeluruh tentang
peran tuturan imperatif dalam interaksi siswa
selama proses pembelajaran. Sintesis ini akan
mencakup kesimpulan mengenai implikasi
tuturan imperatif terhadap motivasi siswa,
dinamika kelas, dan interaksi sosial. Selain itu,
akan

peneliti mengidentifikasi

juga
kekuarangan dalam penelitian yang ada dan
memberikan rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya serta saran praktis bagi pendidik

untuk meningkatkan interaksi siswa melalui

penggunaan tuturan imperatif yang efektif.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil literature review ini

mencakup 20 artikel yang membahas

peran tuturan imperatif dalam

interaksi siswa  selama  proses
pembelajaran, dengan fokus pada
kesantunan, efektivitas komunikasi,

dan dampaknya terhadap kolaborasi
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serta  keterlibatan siswa. Dari mendukung pengembangan
analisis yang dilakukan, terdapat keterampilan =~ komunikasi  siswa
beberapa temuan kunci yang dapat seperti pada tabel 1.
diidentifikasi. Tabel berikut
menyajikan distribusi literatur yang
mengkategorikan penelitian terkait
tuturan imperatif, dengan fokus
pada  berbagai aspek  yang
Tabel 1. Pelacakan Literature
TOPIK TAHUN JUMLAH REFERENSI
Kesantunan 2015 1 (Siti Fitriani, 2015)
Tuturan 2022 1 (Frisca Anniza
Imperatif dalam 2023 1 Maudina,
Interaksi Siswa 2024 3 Kamaruddin,
2022),
(Khairunnisa,
2023), (Rosnina et
al., 2024), (Rahayu
& Ginting, 2024),
(Paedagoria, 2024)
Peran Tuturan 2014 1 (Suminar et al.,
Imperatif Guru 2018 1 2014).(Istiana et
dalam Proses 2019 1 al., 2018), (Dewi,
Pembelajaran 2020 1 2019),(Nurzafira et
2021 1 al., 2020),
(Indrayani et al.,
2023).
Dampak Tuturan 2017 1 (Dwi & Zulaeha,
Imperatif 2020 1 2017), (Purwanto
terhadap 2021 1 et al., 2020),
Interaksi Siswa 2024 2 (Norman, 2021),
(Murdani et al.,
2024), (Wahyu &
Yani, 2024)
Pragmatik dalam 2016 1 (Ningsih Fitriya D.
Tuturan 2018 1 H, 2016),
Imperatif di 2024 2 (Syafruddin,
Kelas 2018), (Rosnina et
al., 2024), (Hikmah
et al., 2024)
TOTAL 20
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Hasil  analisis ~ menunjukkan
bahwa tuturan imperatif memiliki
peran yang sangat penting dalam
interaksi  siswa  selama  proses
pembelajaran, yang sejalan dengan
konsep dasar komunikasi organisasi
yang dijelaskan oleh Suminar et al.
(2014). Dalam konteks komunikasi
organisasi, kesantunan dan efektivitas
komunikasi menjadi kunci untuk
menciptakan hubungan yang
harmonis dan produktif. Penelitian
oleh (Siti Fitriani, 2015) dan (Frisca
Anniza Maudina, Kamaruddin, 2022)
mengungkapkan bahwa siswa yang
menggunakan tuturan yang sopan
cenderung

mendapatkan  respons

positif dari teman sekelas,
menciptakan suasana belajar yang
lebih harmonis. Hal ini mencerminkan
prinsip komunikasi yang baik dalam

organisasi, di mana kesantunan dan

saling menghormati menjadi fondasi

interaksi yang efektif.
Dalam  hal peran tuturan
imperatif guru, penelitian

menunjukkan bahwa penggunaan
tuturan imperatif yang mendukung
dapat  memotivasi siswa  dan

meningkatkan keterlibatan mereka

dalam pembelajaran. Guru yang
menggunakan perintah yang tepat
dapat membantu siswa memahami
instruksi dengan lebih baik, sehingga
meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Nurzafira et al., 2020),
(Indrayani et al., 2023). Ini sejalan
dengan prinsip komunikasi organisasi
yang menekankan pentingnya
komunikasi yang jelas dan terarah
untuk mencapai tujuan bersama.
Namun, jika guru terlalu sering
menggunakan tuturan imperatif tanpa
mempertimbangkan  konteks atau
kebutuhan siswa, hal ini dapat
menyebabkan siswa merasa tertekan
atau tidak dihargai, yang dapat
mengganggu proses pembelajaran.
Dampak tuturan imperatif terhadap
interaksi siswa juga menunjukkan hasil
yang positif. Penggunaan tuturan
imperatif yang tepat dapat meningkatkan
kolaborasi dan kerja sama di antara
siswa, yang merupakan elemen penting
dalam komunikasi organisasi (Dwi &
Zulaeha, 2017), (Purwanto et al., 2020),
(Norman, 2021), , (Wahyu & Yani, 2024).
Siswa yang terbiasa menggunakan

tuturan imperatif dalam interaksi mereka

cenderung lebih mampu berkomunikasi
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secara efektif, yang pada gilirannya
meningkatkan hasil belajar mereka.
Namun, penggunaan tuturan
imperatif yang tidak disampaikan dengan
cara yang tepat dapat menyebabkan
konflik, seperti perintah yang terlalu keras
yang dapat menimbulkan ketegangan di
antara siswa (Murdani et al, 2024).
Pragmatik juga memainkan peran penting
dalam penggunaan tuturan imperatif di

kelas. Pemahaman pragmatik membantu

siswa dan guru beradaptasi dengan
situasi yang berbeda, sehingga
komunikasi dapat berlangsung lebih

efektif (Ningsih Fitriya D. H, 2016).
Konteks situasional sangat mempengaruhi
cara tuturan imperatif dipahami dan
diterima, yang dapat meningkatkan
kualitas interaksi di dalam kelas (Rosnina
et al., 2024). Siswa yang tidak memiliki
pemahaman yang baik tentang konteks
sosial mungkin mengalami kesulitan
dalam menggunakan tuturan imperatif
secara efektif, yang dapat mengakibatkan
kesalahpahaman (Hikmabh et al., 2024).

Dari perspektif teori belajar, teori
humanistik yang dikemukakan oleh Arthur
Combs dan Donald Snygg menekankan

memahami dan

pentingnya

persepsi siswa dalam proses pembelajaran

perasaan

(Yuliandri, 2017). Dalam konteks tuturan

imperatif, guru yang menyadari bahwa
setiap siswa memiliki latar belakang dan
perasaan yang berbeda dapat lebih bijak

dalam menggunakan instruksi

yang
mendesak. Hal ini memungkinkan guru
untuk memilih nada dan kata-kata yang
dapat memotivasi siswa tanpa mengganggu
mereka.  Dengan  demikian,  proses
komunikasi yang lebih baik dapat tercipta,
yang pada gilirannya mendukung suasana
belajar yang lebih positif.

Selain itu, teori sosiokultural yang
dikembangkan oleh Vygotsky
menekankan bahwa interaksi sosial dan
budaya mempengaruhi perkembangan
kognitif siswa (Agustyaningrum et al.,
2022). Dalam konteks tuturan imperatif,
cara guru memberikan perintah dapat
berdampak pada perkembangan kognitif
siswa karena siswa belajar melalui
interaksi sosial. Misalnya, ketika seorang
guru memberikan perintah seperti "Ayo
coba kerjakan soal ini bersama teman
sekelompok," itu bukan hanya perintah
tetapi juga mendorong interaksi antar
siswa. Interaksi ini membantu siswa
memahami dengan berbicara dan bekerja
sama, yang didukung oleh norma sosial
dan budaya di lingkungan mereka.

Secara keseluruhan, penelitian ini

menunjukkan bahwa tuturan imperatif
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memiliki peran yang signifikan dalam

interaksi siswa selama proses
pembelajaran. Kesantunan dalam tuturan
imperatif, baik yang digunakan oleh
siswa maupun

guru, dapat

meningkatkan kualitas interaksi dan
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih positif. Selain itu, pemahaman
pragmatik terhadap tuturan imperatif

juga menjadi kunci dalam meningkatkan

efektivitas komunikasi di dalam kelas.
KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa tuturan imperatif

memiliki peran yang signifikan dalam

interaksi  siswa  selama  proses
pembelajaran.  Kesantunan  dalam
tuturan  imperatif, = baik = yang

digunakan oleh siswa maupun guru,

berkontribusi  pada  peningkatan
kualitas interaksi dan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih positif.
Selain itu, pemahaman pragmatik
terhadap tuturan imperatif menjadi
kunci dalam meningkatkan efektivitas
komunikasi di dalam kelas. Penelitian
ini menegaskan bahwa penggunaan
tuturan imperatif yang tepat dapat
memperkuat kolaborasi dan

keterlibatan  siswa, sangat

yang

penting dalam konteks pendidikan
abad 21.

Lebih lanjut, penelitian ini juga
menekankan pentingnya

mempertimbangkan konteks sosial

dan budaya dalam penggunaan
tuturan  imperatif. @~Guru  perlu
memahami perasaan dan persepsi

siswa agar dapat menggunakan
instruksi yang mendesak dengan bijak.
demikian,

Dengan penelitian  ini

memberikan  kontribusi  terhadap

pengembangan  teori  komunikasi
dalam  konteks pendidikan dan
membuka peluang untuk penelitian
lebih lanjut mengenai aspek-aspek lain
dari tuturan imperatif dalam interaksi
pembelajaran. Penemuan ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pendidik dalam merancang strategi
pengajaran yang lebih efektif dan

responsif terhadap kebutuhan siswa.
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